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ABSTRAK

Diabetes merupakan salah satuh penyakit yang ditandai dengan meningkatnya kadar gula darah pada dalam
tubuh. Kadar glukosa yang menumpuk di dalam darh dapat mengganggu organ tubuh lainnya. Dehidrasi ialah
kondisi dimana tubuh kekurangan banyak cairan. Cairan yang hilang pada saat dehidrasi pada umumnya 5%-60%
dari total berat badan manusia. Dehidrasi dapat menyebabkan penderita diabetes tipe 2 mengalami gula darah
tinggi ketoasidosis diabetik. Tanda gula darah tidak terkontrol sebab dehidrasi dapat memberikan dampak seperti
gangguan fungsi pembuluh dan tekanan darah. Dengan sentuhan teknologi pada alat menggunakan aplikasi untuk
memonitoring kadar gula darah dan tingkat dehidrasi. Aplikasi ini dirancang selain untuk memonitoring namun
juga untuk penyimpanan data penggunaan pengguna, sehingga pengguna dapat melakukan cek kembali pada hasil
yang sudah dilakukan pada data sebelumnya. Pada hasil uji pengiriman data penggunaan firebase dalam mengirim
data pada aplikasi memiliki keakurasian 100% yang berartikan data akurat dengan pada saat alat digunakan.
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1. PENDAHULUAN

Diabetes adalah suatu kondisi yang ditandai
dengan peningkatan kadar gula darah di atas batas
normal dalam tubuh. Gula darah memiliki peran
penting sebagai sumber energi bagi sel dan jaringan
yang vital bagi kesehatan. Kadar glukosa yang
menumpuk di dalam darah dapat menganggu organ
tubuh lain, jika kadar glukosa dalam darah tidak
terkontrol dengan baik, diabetes dapat menyebabkan
berbagai komplikasi seperti penyakit jantung koroner,
stroke, obesitas, serta gangguan pada mata, ginjal, dan
saraf [1][2].

Dehidrasi  adalah  keadaan tubuh yang
kekurangan cairan. Pengertian dari dehidrasi sendiri
ialah pada saat kondisi tubuh kekurangan banyak
cairan. Adapun penyebab dehidrasi ialah dikarenakan
pengaruh kondisi cuaca atau lingkungan sekitar,
seperti contoh pada saat kondisi cuaca panas tubuh
akan mengeluarkan cairan berupa keringat yang cukup
banyak dan dapat mengakibatkan dehidrasi. Cairan
yang hilang pada saat dehidrasi pada umumnya 5%-
60% total berat badan manusia [3][4].

Dikutip dari artikel klikdokter.com dehidrasi
dapat menyebabkan penderita diabetes tipe 2
mengalami gula darah tinggi hingga ketoasidosis
diabetik. Tanda gula darah tidak terkontrol sebab
dehidrasi dapat memberikan dampak seperti gangguan
fungsi pembuluh dan tekanan darah.

Dengan sentuhan teknologi pada alat
menggunakan aplikasi untuk memonitoring kadar gula
darah dan tingkat dehidrasi dengan menggunakan
Nodemcu ESP8266 sebagai mikrokontroller sekaligus
modul wi-fi, Firebase sebagai penyimpanan database

dan kodular sebagai aplikasi berbasis android untuk
pengembangan aplikasi pada alat ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Nodemcu

Nodemcu adalah platform 1oT dan kit
pengembangan open source yang menggunakan
bahasa pemrograman Lua untuk membantu pembuat
dalam menciptakan produk berbasis loT atau juga bisa
dengan memakai sketch dengan arduino IDE.
Nodemcu juga memiliki board yang berukuran sangat
kecil yaitu panjang 4,83 cm, lebar 2,54cm dan berat
7gram. ESP8266 merupakan chip Wi-Fi dengan
protokol stack TCP/IP yang lengkap [6].

Nodemcu dapat dianalogikan sebagai board
arduino nya ESP8266. Nodemcu ESP8266 merupakan
Sebuah mikrokontroller yang berisi sebuah chip yang
terintegrasi dengan jaringan atau networking wifi yang
memungkinkan perangkat tersebut terhubung ke
jaringan dan internet serta menjalankan aplikasi yang
terkait [7].
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Gambar 1. Nodemcu ESP8266

2.2. Firebase

Firebase adalah sebuah layanan dari Google yang
memberikan kemudahan bagi para pengembang
aplikasi dalam proses pengembangan aplikasi mereka.
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Salah satu fitur Firebase adalah Realtime Database
yang menyimpan data secara cloud. Layanan ini
menggunakan Application Program Interface (API)
dan data disimpan dalam format JSON yang akan
disinkronkan secara realtime ke setiap klien yang
terhubung, sehingga pengguna akan menerima
pembaruan data secara otomatis [8].

Menggunakan platform Firebase dan NodeMCU
tentunya dengan melihat kelebihan atau keunggulan
teknologi tersebut. ESP8266 dapat terintegrasi
dengan Firebase dalam pengimplementasiannya.
Realtime database pada Firebase yang di-host di cloud
dan datanya disimpan sebagai JSON sehingga mudah
disinkronkan secara real-time dengan setiap user yang
terhubung, salah satu keunggulan firebase adalah
firebase ini gratis dari google untuk menyederhanakan
pekerjaan para pengembang aplikasi dalam membuat
aplikasi bergerak [9].
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Gambar 2. Google Firebase

2.3. Kodular

Kodular merupakan aplikasi atau alat IDE yang
bersifat open source. Fungsi kodular ini terbatas hanya
untuk menciptakan dan menjalankan aplikasi Android,
namun juga mampu mengunggah output hasil
pembuatan dan pelaksanaan aplikasi ke Kodular Store.
Selain itu, Kodular memungkinkan pengguna untuk
membuat  ekstensi  sendiri, sehingga  dapat
menghasilkan widget yang belum tersedia secara
default.

Proses pembuatan aplikasi Android di Kodular
sangatlah mudah, hanya dengan menggunakan fitur
"drag and drop" serta menyusun blok-blok puzzle,
pengguna dapat membuat program aplikasi yang
berfungsi dengan baik [10].
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Gambar 3. Kodular

2.4. Android

Android adalah sebuah sistem operasi berbasis
Linux yang dirancang khusus untuk digunakan pada
perangkat smartphone dan tablet. Sistem operasi ini
memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan
berbagai spesifikasi perangkat, mulai dari yang
memiliki spesifikasi rendah (low-end) hingga yang
memiliki spesifikasi tinggi (high-end) [11].

android
Gambar 4. Android

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan ialah
pengambilan data dengan menjalankan alat agar
mendapatkan nilai untuk hasil pengujian. Sebelum
pengambilan  data  dilakukan adapun tahap
perancangan aplikasi yang akan digunakan mulai dari
membuat akun firebase dan perancangan desain
hingga bloks agar aplikasi mendapatkan data dari
firebase.

3.1. Diagram Alir Penelitian
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Implement
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Gambar 5. Diagram Alir Penelitian

3.2. Diagram Alir Pengiriman Data dan
Flowchart Aplikasi
Berikut Diagram alir pengiriman data dan
Flowchart pada aplikasi yang akan digunakan.
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Gambar 6. Diagram Alir pengiriman Data
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Gambar 7. Flowchart Aplikasi

3.3. Membuat akun Firebase Database
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Gambar 8. Halaman Awal Firebase

Pada gambar 8 merupakan tampilan firebase
setelah ditambahkan realtime database dan autentikasi,

pada bagian realtime database akan tampil data yang
dikirimkan dari alat secara realtime.

3.4. Perancangan Desain dan Bloks pada Kodular

Pada gambar 9 merupakan desain dari aplikasi
yang akan dibuat, pada aplikasi ini hanya dibuat 1
screen yaitu screen monitoring untuk mengetahui data
kadar glukosa darah yang dikirim dari firebase.

Gambar 10. Desain Informasi pédélmApI'iﬂkasi

Berikut nya pada gambar 10 merupakan
informasi yang akan diberikan aplikasi apabila
pengguna aplikasi kadar glukosa darah dibawah angka
normal, dan apabila kadar glukosa darah pengguna
normal maka tidak akan muncul notifikasi tersebut.
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Gambar 11. Kode Bloks Kodular Sistem Monitoring

Pada gambar 11 merupakan bloks yang
digunakan pada sistem aplikasi yang akan dibuat,

1915



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 7 No. 3, Juni 2023

bloks tersebut meliputi pengambilan data dari firebase
dengan menambahkan get tag dan nama variabel data.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil dan pembahasan akan
ditampilkan hasil jadi pada aplikasi dan implementasi
penggunaan aplikasi, selanjutnya akan dilakukan uji
keakurasian pada pengiriman data dari firebase ke
aplikasi.

4.1. Data Pada Firebase

~ Gambar 12. Data Pada Firebase dengan Nilai
127mg/dL
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Gambar 13.. Data Pada Firebase dengan Nilai
94mg/dL

Pada gambar 12 dan 13 tampilan firebase setelah
menerima data dari alat yang digunakan pengguna,
data tersebut terkirim melalui modul wifi ESP8266,
kemudian data tersebut akan dikirim ke aplikasi
pengguna yang sudah dibuat.

4.2. PengujianAplikasi
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Gambar 14. Tampilan Awal pada Aplikasi

Pada gambar 14 merupakan tampilan awal
sebelum aplikasi digunakan, sebelum aplikasi
menerima data maka aplikasi akan membaca data
Omg/dL.
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Gambar 15. Tampilan Aplikasi setelah menerima data

Pada gambar 15 merupakan tampilan aplikasi
saat menerima data dari firebase dan aplikasi membaca
nilai yang diberikan pada sampel berikut ialah
127mg/dL dan keterangan dehidrasi normal.

19302008

MONITORING KADAR SLLUROSA
DARAH DAN TINGRAT DEHIDRASI

Kadar Glukosa
.

Keterangan Dehidrasi

Gambar 16. Tampilan Aplikasi setelah menerima data

Pada gambar 16 merupakan sampel penggunaan
aplikasi pada saat pengguna dengan nilai 94mg/dL dan
pengguna mengalami dehidrasi, ketika data yang
diterima bahwa pengguna mengalami dehidrasi maka
aplikasi akan memberikan informasi guna untuk tindak
lanjut bagi si pengguna.

4.3. Pengujian Hasil Monitoring

Pengujian ini bertujuan untuk menguji kinerja
serta hubungan antar alat dengan aplikasi yang telah
dibuat. Dengan pengujian ini dapat diketahui apakah
aplikasi yang telah dibuat dapat menerima data yang
sesuai dengan alat apa tidak.
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Pengujian ini dengan membandingkan hasil [3] Sarah Saskia, F., 2022. LATIHAN PENGARUH

monitoring antara serial monitor alat dan aplikasi pada JALAN CEPAT TERHADAP PENURUNAN
hasil kadar glukosa darah. KADAR GULA DARAH PADA PASIEN
DIABETES MELITUS TIPE Il DI WILAYAH
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